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A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa pormgantren
merupakan lembaga pendidikan tradisional asli led@ yang munculnya
bersamaan dengan misi dakwah Islam di kepulauaayMel Nusantara sekitar
abad 13 dan ada pendapat lain sekitar abad 14jikaakita telusuri perjalanan
sejarah pendidikan di Indonesia jauh kemasa lamp&an sampai pada
penemuan sejarah, bahwa pondok pesantren adalafn saltu bentuk
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai inspersiidikan keagamaan
yang bercorak tradisional, lebih unik daimdigenous Culture” atau bentuk
kebudayaan asli Indonesia.

Keaslian maupun keunikan pondok pesantren tamp&mdaerawatan
dan pelestarian tradisi dan ritual keagamaan yaegargiasa dicoba
dipertahankan sebagai upaya melestarikan khaseieh warrisan ulama
abad pertengahan.

Pondok Pesantren pada dasarnya merupakan lembadalikan yang
mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan iimge@muan agama Islam,
dan kebanyakan di pondok pesantren mengkaji ma$atab- kitab kuning”
atau kitab-kitab klasik, akan tetapi di masa sek@sudah harus dituntut untuk
mengkaji buku-buku modern agar bisa menyesuaikagaie perkembangan
zaman.

Selanjutnya apabila ditinjau dari segi proses peatapaan, maka
sekurang-kurangnya terdapat dua alasan yang mdrkeiamengapa
perkembangan agama Islam di Indonesia amat temgnpada lembaga
pendidikan pondok pesantren.

Pertama,karena nilai ajaran agam#u sendiri sah, bersifat legal dan

terbuka bagi setiap orang, serta tersusun dalakahaslisan yang jelas.



Kedua.Karena pada masa itu tidak ada lembaga sosialyidalam
penyebaran agama Islam di Indonesia yang lebihitfiskam melaksanakan
fungsinya’

Dengan demikian secara tidak langsung, pondok esartelah
menjadikan posisinya sebagai pusat pengkajian atasahsalah keagamaan
Islam, dalam kata lain pondok pesantren berperdragse pusat kajian
Islam.Posisi ini amat sangat strategis dikarenakalalui lembaga atau pusat
kajian seperti ini, ilmu-ilmu keislaman niscaya aké&erus tumbuh dan
berkembang yang selalu akan ada penerus yang nildrkitknpetensi untuk
mengembangkannya. Sehingga pondok pesantren d#fmbakan sebagai
lembaga yang memiliki peranan penting dalam upakavelh Islamiyah.

Sebagai pusat kajian Islam, pondok pesantren hegdakerbuka
terhadap fenomena yang ada. Sehingga dengan fle&siya, pondok
pesantren dapat menangkis terhadap dampak negatitrdnsformasi dan
akomodatif terhadap nilai positif darinya. Dalamgka ini, pondok pesantren
memang merupakan benteng umat Islam dalam bidandaf@man dan
pemahaman agama. Pondok pesantren berfungsi sebamgaer kejelasan
ajaran agama melalui kajian yang diselenggarakannya

Dalam setiap fase sejarah yang dilalui, peran plongesantren
senantiasa mengundang daya tarik untuk ditelusami dibutuhkan kajian
yang komprehenship tentang liku-liku pergulatan dmn pesantren dalam
merespon tantangan zaman dan realitas sekitar. so@gepisode peran
kesejarahan yang dimainkan oleh pondok pesantr&asi&n menarik, demi
suksesnya misi dakwah Islam di tanah air yaitu dengemberikan makna
yang kontektual terhadap pesan-pesan keagamaandysamgpaikan kepada
umat, sehingga sedapat mungkin menghindari benteaturan di
masyarakat sekitar. Dinamisasi model dakwah kulinrdentu saja menuntut
kerja revitalisasi dan reinvensi tradisi yang kifeddn tidak asal serampangan.

Cara demikian itu selalu aktif digalang pondok pésm secara kontinyu

! Abdul Rahman ShaletPendidikan Agama dan Kegamaan, Visi, Misi dan Aksi,
(Jakarta, PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000 ) him 222.



demi mempertahankan eksistensinya hingga berlg@jda fase-fase sejarah
pondok pesantren dikemudian hari.

Akan tetapi mengenai masalah pondok pesantren radakrupakan
suatu permasalahan hal yang rumit, karena probikeamgg sangat kompleks,
salah satu diantaranya yaitu masalah kepemimpdiaamping itu di dalam
melaksanakan pola manajemennya yang serba alaam,tatapi lambat laun
ada suatu perubahan atau ada upaya di dalam matkagkkualitas dalam hal
manajemen, di samping itu pondok pesantren jugadderhasil di dalam
mendidik kader Islam atau calon ulama’ yang naatiakan berperan di
dalam menyiarkan agama Islam, maka di sini perah madok pesantren
sangat besar dan juga menjadikan tonggak sejamddlain pendidikan.

Konsep pendidikan yang kompatibel bagi penyeles&idsis secara
fondamintal dan penyiapan warga bangsa bagi tatenamesia Baru di masa
depan, tampaknya masih belum bebas darai paradaymeyang birokratis,
korporatif dan sentralistik.

Berkaiatan dengan gagasan di atas, kiranya pebaeddkan antara
pondok pesantren sebagai penyelenggara pendidikamgad pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan. Pondok pesansebagai
penyelenggara pendidikan itulah yang kemudian ng@adsantri untuk
sekolah ataupun madrasah diniyah. Sedangkan popde&ntren sebagai
lembaga pendidikan merupakan pendidikan non fordaad luar sekolah.
Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan jakalege dan luar sekolah
bisa dilakukan secara terpadu. Namun yang perladdis adalah bahwa
keterpaduan di pondok pesantren lebih, karena teediglik sekolah sekaligus
juga peserta didik luar sekolah yang diselenggar@ksmdok pesantren. Tanpa
konsep yang jelas, ide keterpaduan sekolah darsékaiah di dunia pondok
pesantren, menyebabkan kekhasan pondok pesantaem guan, kurikulum,

sistem, dan evaluasi pembelajaran, akan bisa manghi

2 Majalah PersantrerResantren dan Radikalisasi Umnfagkarta, Edisi XII, Tahun I,
2003), him. 29



Sementara itu, tidak semua pondok pesantren medakpgngembangan
sistem pendidikannya dengan cara memperluas cakueiteyah garapannya
dan atau memperbarui mopdel pendidikannya. Masihydla pondok
pesantren yang masih mempertahankan sistem peadidiadisional dan
konvensional dengan membatasi diri pada pengajdtah-kitab klasik dan
pembinaan moral semata. Pesantren maiee klasik/salafi ini memang
unggul dalam melahirkan santri yang memiliki kebal®, kemandirian
( dalam arti tidak terlalu tergantung kepada pejukerja di pemerintah ) dan
kecakapan dalam penguasaan ilmu-ilmu keislamanerkahannyaout put
pendidikan pure salaf kurang kompetitif dalam percaturan persainga
kehidupan modern. Padahal, tuntutan kehidupoan ablobhenghendaki
kwalitas sumber daya manusia terdidik dan ahlirdad&dangnya. Realitasut
put pondok pesantren yang memiliki sumber daya markusing kompetitif.
Inilah yang kerap menjadikannya termarginalisasi kalah bersaing dengan
out putpendidikan formal baik agama maupun umum. Tepedlisapa yang
dikemukakan Kyai H. Sahal Mahfudz ( 1994 ) :

“Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan gperbangan
masyarakat yang salah satu dimensinya adalah pé&aggan semua sumber
daya, maka pesantren harus melengkapi dirinya detegega yang terampil
mengelola sumber daya yang ada dilingkungannyangigg syarat lain yang
diperlukan untuk berhasilnya pengembangan masyar8kdah barang tentu
pesantren harus tetap menjaga potensinya sebagzada pendidikan®.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikanetagajaran Islam
dimana didalamnya terjadi interaksi antara Kyauatatadz sebagai guru dan
para santri sebagai murid dengan mengambil tempatakjid atau di
halaman — halaman asrama ( pondok ) , untuk medgajmembahas buku —
buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. Buku-teks jenis ini lebih
dikenal dengan sebutdsitab kuning,karena dimana kitab-kitab itu pada
umumnya ditulis atau dicetak pada kertas yang bmav&uning. Hingga
sekarang penyebutan itu tetap lestari walupun Bargiantaranya yang
dicetak ulang dengan menggunakan kertas yang beamwputih. Dengan

demikian unsur terpenting bagi sebuah pondok pesamidalah adanya sang



Kyai, para santri, masjid, tempat tinggal (pondséita buku-buku atau kitab-
kitab teks.

Penyelenggara pendidikan keagamaan di pondok pesgmitra — putri
Al Musthofa-Daaruddzakirot Desa Pidodowetan Kedama Patebon
Kabupaten Kendal Propinsi Jawa Tengah, sangat tialkam oleh masyarakat
baik dari segi kelembagaan maupun kemasyarakatangdh keberadaan
pondok pesantren tersebut masyarakat merasa seaangiga mendukung
kegitan yang telah dilaksanakan oleh pondok pesanérsebut, karena dapat
membantu perkembangan agama Islam diwilayah sekiajadi subur.

Pondok pesantren di Al Musthofa-Daaruddzakirot siemakin hari
semakin diharapkan keberadaannya di dalam mencelak-calon pemimpin
umat, serta di dalam memperbaiki manajeman perafiditan diharapkan
supaya dituntut untuk mampu didalam menghadapi keanazaman baik hal
teknologi, ilmu pengetahuan dan ekonomi global,agapumat Islam selalu
tidak terbelakang.

Ada beberapa ahli yang berpendapat bahwa penyebgeama Islam di
Indonesia telah terjadi berangsur-angsur, berkié¢rogen dan berlangsung
dalam waktu yang lama (berabad-abad). Misalnya rpeae batu nisan di
Irean ( Gresik ) memberikan arah adanya kemungkiveimva komunitas
Islam telah mulai berkembang di daerah itu sekéhun 475 Hijriyah ( tahun
1082 Masehi §.

Karena penyebaran Islam di Indonesia sudah laméa mpanyebaran
Islam diteruskan oleh para Kyai, dengan adanyadtélyai yang bersungguh-
sungguh dalam membina pesantren, maka pada a&hipgsantren bukan
hanya semata-mata terbatas pada pembinaan pesamtedsinkan pesantren
itu sendiri berkembang menuju upaya mengatasi miasahsalah masyarakat
dan membangun warganya. Dan dalam kenyataannyatpasselah menjadi
penggerak pembaharuan dalam masyarakat sesuaindgaga pesantren dan

sifat seorang Kyai yang selalu menjadi tumpuan @adat. Kyai dianggap

® Pradjarta Dirdjo SanjotdMemelihara Umat Kyai Pesantren Kyai Langgar di Jagva,
Yogyakarta, LKIS, tahun 1999 ), him. 31.



sebagai seorang tokoh yang memiliki kemampuan é&hdwatiran lahir dan
batin, sehingga seolah-olah Kyai merupakan penguékd ini dapat
dimaklumi karena agama Islam sebagai acuan nilaaihdan norma yang
diyakini dan dianut oleh masyarakat, maka kyaipuanghap sebagai
pemimpin?

Oleh karena itu implikasinya terhadap manajememlipidan pesantren
peran kepemimpinan Kyai sangat menentukan di datasmbimbing
pendidikan di pondok pesantren. Begitu juga pongmsantrten yang
merupakan lembaga yang memiliki kekuatan sakral bazasyarakat yang
cenderung mampu membina masyarakat dari segalg $&adk aspek
keagamaan, ibadah maupun muamalah, termasuk diggdanmasalah
pengembangan ilmu pengetahuan serta ketrampilamhgdelan, ketrampilan
dan kecakapan hidup bagi santri.

Di dalam pondok pesantren ada suatu wacana denndklals diakui
pentingnya peran agama didalam mewujudkan wacarsebie, karena
kedudukan agama terhadap demokratisasi ini saicgat |

Pondok pesantren pada dasarnya merupakan lembadaligan yang
mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan iimgg@huan agama Islam.
Kebanyakan di pondok pesantren mengkaji masalal-kitab klasik, akan
tetapi di masa sekarang sudah dituntut mengkajudnukku modern agar bisa
menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian secara tidak langsung, pondok esartelah
menjadikan posisinya sebagai pusat kajian masatalgdmaan Islam, atau
dengan kata lain bahwa keberadaannya tidak hanyaatemengaji saja akan
tetapi sudah menjadi tempat kajian Islam. Posiginmat strategis dikarenakan
melalui lembaga atau pusat kajian seperti ini iifmu keislaman niscaya
akan terus tumbuh dan berkembang, dan selalu tumbgénerasi yang

memiliki kompetensi untuk mengembangkannya. Selkirandok pesantren

4 M. Bahri GhozaliPesantren Berwawasan Lingkungéidakarta Prasasti, 2002), him. 27
®Ahmad SuaediPergulatan Pesantren DemokratisasiYogyakarta, LKIS, tahun 1999 ).
Him.1



dapat dikatakan sebagai lembaga yang memiliki perapenting dalam
dakwabh Islam.

Pesantren merupakan salah satu lembaga kegamaam Ighng
memiliki bukan hanya jaringan yang sangat luas akdspi juga memiliki
cakupan kegiatan yang cukup, dari pendidikan, pmabg@agan ekonomi,
pembangunan sosial, hingga ke politik praktis. Karg@ringan dan cakupan
yang sangat luas tersebut dan kepemimpinan yang #ha seorang figur
Kyai, maka pesantren juga memiliki pengaruh yamgaaluas di masyarakat.
Maka menjadi sangat memprihatinkan jika pesantesrgdn kekhasannya itu
menjadi bagian dari alat rezim yang menindas sgpengalaman Orde Baru.

Pondok pesantren mempunyai tugas yaitu diantargggrabenahan
mental pada usia remaja atau biasa disekhil balighdan sering juga masa
sosial, karena pada masa ini anak mulai meninggaliehidupan keluarga
untuk menuju kehidupan masyarakat luas. Untuk peaani remaja, orang tua
perlu memberikan kesempatan, namun tetap dalamap&san, karena pada
masa remaja ini terjadi perubahan-perubahan pad& gsmani maupun
rohani.

Dan perubahan-perubahan rohani antara lain : kengiuntuk
melepaskan diri darkatan keluarga, suka memprotes, hidup penuh aenga
rahasia dan mencari identitas jati diri dan laioegginya.

Pendidikan agama yang teratur harus menjadi prodgeloarga untuk
mengisi kehidupan masa remaja. Anak-anak harus etemg dan mengenal
ajaran-ajaran agama. Apalagi yang menyangkut dhlal pekerti, hak dan
kewajiban tiap pribadinya, baik untuk dirinya senhdatau masyarakat.
Menanamkan perasaan bertanggung jawab. Bergaubddam jenis boleh
saja, tapi harus diketahui batas boleh dan batdak tiboleh dalam
pergaulannya. Pengaruh pergaulan pada anak-anak sandat penting, maka
haruslah setiap anak memiliki temannya untuk bdrgealagi teman dekat
harus dipilih yang baik akhlaknya dan budi pekgsin

Yang dimaksud lingkungan remaja yaitu meliputi templimana

remaja itu dibesarkan, di desa atau di kota, dratagrang penduduknya



fanatik kepada agama atau yang acuh terhadap agempat tinggal yang
orang-orangnya menaruh perhatian terhadap pendifiika

Dengan adanya kondisi tersebut di atas, maka inrupag&an
tantangan bagi penyelenggara pendidikan pondoknpesa di mana pada
masa usia remaja memang sangat rawan, dalam ke&dasisi hal yang
seperti inilah yang perlu kita tangani bersamar, gpenerasi Islam dapat utuh
di dalam menghadapi perkembangan zaman.

Permasalahan tersebut jangan hanya dibebankan paddok
pesantren semata tapi merupakan tanggung jawalbéitama, paling tidak
kita dapat membantu kegiatan-kegiatan yang ada@mwligk pesantren, kalau
perlu misalnya di pondok pesantren ada suatu patafsEn-permasalahan,
kita dapat ikut memecahkan masalah tersebut, sghirlgeban pondok
pesantern dapat sedikit terkurangi.

ltulah sebabnya peneliti memilih Pondok PesantratraRoutri Al
Mustofa-Daaruddzakirot Pidodowetan Patebon Kendasdbagai obyek
penelitian, dikarenakan pondok pesantren terselmpunnyai sarana dan
prasarana yang sudah memadai di dalam pola peggeleran pembelajaran
dan pembentukan akhlaqul karimah, serta kepemimpiyai dalam proses

pembelajaran dan pembekalan dalam kecakapan hatjiséntri.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diifdesi beberapa
permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran kepemimpinan Kyai dalam prgsesbelajaran dan
pembekalan kecakapan hidup santri di Pondok PesaRutra- Putri Al
Musthofa — Daaruddzakirot?

2. Bagaimana proses pembelajaran santri di RoRdsantren Putra- Putri
Al Musthofa — Daaruddzakirot?

® Departemen Agama RVlodul Fasilitator Kursus Calon PenganteifJakarta: Dirjen
Bimas Islam dan Penyelenggara Haji, Proyek Peningkathuakga Sakinah, 2003), him. 316.



3. Bagaimana proses pembekalan kecakapan hidopi s Pondok

Pesantren Putra- Putri Al Musthofa — DaaruddzaRirot

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Pada umumnya tujuan dan harapan serta kegunagrdi@pai dalam hal
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pandangam ghmbaran yang
kongkrit, mengenai peranan kepemimpinan Kyai tespadproses
pembelajaran dan pembekalan dalam kecakapan hafyipsantri di pondok
pesantren. Dan secara rinci tujuan yang ingin dicaglam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menjelaskan tentang peran kepeiman Kyai dalam
proses pembelajaran dan pembekalan ketrampilaip Isigiotri di Pondok
Pesantren Putra-Putri Al Musthofa- Daaruddzakirot.

2. Mengetahui dan menjelaskan tentang proses pejatzan santri di
Pondok Pesantren putra-putri Al Musthofa- Daarullulat

3. Mengetahui dan menjelaskan tentang proses petane kecakapan
hidup di Pondok Pesantren putra-putri Al Musth@aaruddzakirot.

Adapun kegunaan serta manfaat dalam penelitilangy
dilaksanakan ini, diharapkan akan mempunyai niégy positif, baik yang
bersifat teoritik maupun praktis, sehingga peiaglitini dapat menambah
khasanah keilmuan tentang Pondok Pesantren PutiaAlu Musthofa-

Daaruddzakirot Desa Pidodowetan Kecamatan Patebhbogéten Kendal.

D. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian tentang kepemimpinan dalamgiopdsantren
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumHAygalari Nawawi dalam
bukunya yang berjudul Kepemimpinan menurut Islanogiyakarta, Gajah
Mada, University Press, 1993) menjelaskan bahwjaJagdkan bahwa umat
Islam memerlukan pengorganisasian dengan kepemampyang beriman,
untuk mempersatukan agar menjadi kekuatan yangater&ntuk itu umat

Islam memerlukan pemimpin-pemimpin yang berkualithgerdasarkan
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keteladaan Rasullullah SAW, yang merupakan pervarjuédepemimpinan
Allah SWT secara kongkrit dan primia.

Dalam buku tersebut, hanya sekedar memberikannnafsiryang bersifat
sangat umum sekali belum menunjukkan pola pengegapanpondok
pesantren yang bersifat khusus.

Penelitian tentang pondok pesantren juga dilakukkein Departemen
Agama RI, pada tahun 2003. Penelitian tersebutdgkan dalam bentuk buku
yang berjudul Pola Manajemen Pengembangan Ponds&nten. Isi buku
tersebut dapat memberikan informasi yang bermanfaabng manajemen
penyelenggaraan pondok pesantren, serta dapat no@gdpondok pesantren
lain mampu mengefisienkan dan mengefektitfkan dgt@myelenggaraan dan
pengelolaan pondok pesantf’en.

Buku tersebut ruang lingkup pembahasan kepemimpmasih terlalu
bersifat umum, belum mengarah kepada fungsi marmajekepemimpinan
modern.

Departemen Agama RI, tahun 2002 dalam penulisaa Pembelajaran
di Pesantren. Isi materi tersebut merupakan upageepntah untuk
mengungkapkan potensi yang dimiliki oleh pondok apgren dalam
keanekaragaman proses pembelajaran yang dimiléh plondok pesantren.
Buku tersebut hanya membahas pola atau metodsesdgagkan dalam tulisan
tesis ini yang akan dibahas adalah tentang prosasbglajaran dan
pembekalan ketrampilan hidup bagi sahtri.

Ahmad Suaedi, Pergulatan Pesantren Demokratisagjjakarta, LKIS,
1999, buku ini memuat kumpulan tulisan yang meagubagaimana

kedudukan pesantren selama ini, dan bagaimanauselyar dalam proses

" Hadari Nawawi, Kepemimpinan menurut Islam, ( YogyakaGajah Mada University,
1993), him. 31.

8 Departemen Agama RI,Pola Manajemen Pengembangan Pondok Pesanif#akarta,
Departemen Agama RI, 2003), him. 71

° Departemen Agama RI,Pola Pembelajaran Pondok Pesantrefakarta, Departemen
Agama RI, 2003), him. 71
epartemen
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demokratisasi. Pesantren merupakan institusi keaganyang penting dan
bagi banyak masyarakat Muslim Indoe¥ia.
Buku ini belum membahas hal-hal yang berhubungamgate

kelembagaan dan peran kepemimpinan Kyai.

. Metode Penelitian
Penelitian ini kami fokuskan pada masalah perarekemppinan Kyai
terhadap proses pembelajaran dan pembekalan da&@emipilan hidup bagi
santri di pondok pesantren putra putri Al Musthef@aaruddzakirot desa
Pidodowetan Kecamatan Patebon Kabupaten KendairnBrapawa Tengah,
diharapkan juga dari penelitian ini dapat menjedaskenomena yang ada
terutama pada keterkaitan dengan manajemen peadidikpondok pesantren.
Untuk itu dalam pengambilan data kami menggunakatode kualitatif.,
maka penelitian yang dilakukan dengan langkah-lahgiebagai berikut :
1. Jenis Penelitian.

Penelitian yang akan lakukan adalah dengan menggaona
penelitian langsung kelapangarfi€ld research), yakni : penelitian ini
dilaksanakan di lapangan ( obyek penelitian), daitaliperoleh didalam
kancah atau medan terjadinya gejala-gejala yangridkan dalam
penelitian skripsi ini, dengan lapangan tertentogyabyek dan topiknya
juga bersifat tertentu pula.

2. Sifat.

Penelitian dalam skripsi ini bersifatiskriptif analitik Kemudian
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
kualitatif, dalam arti bagaimana si pelaku memagddan menafsirkan
kegiatannya dari sisi pendirian pribadinya. Danalligangsung dari
sumbernya yaitu pelaksanaan peran kepemimpinan Hghm proses
pembelajaran dan pembekalan ketrampilan hidup isafitrpondok

pesantren Al Musthofa — Daaruddzakirot Pidodow&tatebon Kendal.

19 Ahmad SuaedPergulatan Pesantren Demokratisaévogyakarta, LKIS, 1999), him. 121.
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3. Sumber data

Sumber data dalam skripsi ini adalah jadwal Kegia
dokumentasi dan wawancara baik yang berhbunganmadekypi maupun
dari santri yang senior di Pondok Pesantren S#afra — Putri Al-
Musthofa —Daruddzakirot Pidodowetan Patebon Kenaalg berlokasi di
Dukuh Pidodo Desa Pidodowetan Kecamatan Patebaivupéten Kendal
Propinsi Jawa Tengah

4. Tehnik Pengumpulan Data.

Karena jenis penelitian dalam skripsi ini mengdamapenelitian
lapangan, maka dalam pengumpulan data menggunekenik tsebagai
berikut :

a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatatara
sistemik terhadap gejala yang tampak pada obyekelitan.
Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap dbjerpat terjadi
atau berlangsungnya peristiWa. Maka observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan berasumsi bahwa cang paling cocok
pada saat ini adalah memahami dan untuk mempedal&h tentang
peran kepemimpinan Kyai terhadap proses pembedajardan
pembekalan dalam kecakapan hidup bagi santri dilqio pesantren
Putra putri Al Musthofa — Daaruddzakirot desa Paleetan
kecamatan Patebon kabupaten Kendal Tengah. Mehamat kami
dalam penelitian ini akan berfungsi sebagai intgratara peneliti
dengan objek untuk mendapatkan data yang sesuai.
b. Interview
Interview adalah pengumpulan informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lesan untiakvdb secara

1 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolaogyakarta : Fak Psikologi
UGM,1980),him.51.
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lisan pulat® Wawancara yang kami maksud dalam penelitian ini
adalah percakapan dengan subyek, dengan maksisithtaktentu.
Dalam wawancara ini untuk mengkontruksikan mengenai
peran kepemimpinan Kyai terhadap proses pembetajadan
pembekalan dalam kecakapan hidup bagi santri bilqgio pesantren
tersebut. Disamping itu juga untuk mendapatkan lp@angawaban
tentang proyeksi masa yang akan datang, mempent@asasi yang
diperoleh dari pihak lain yang berhubungan dengardpk pesantren.
Melalui tehnik ini dimaksudkan untuk memperoleh adiaformasi
tentang bagaimana alokasi dan peran kepemimpinan t€yhadap
proses pembelajaran dan pembekalan dalam ketramgildup bagi
santri.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini terdapata sumber data
yang berasal dari sejumlah arsip-arsip atau dokugeerg bukan
berasal dari manusianpn human resources>
d. Tehnik Analisa Data
Kegiatan pengumpulan data, berwujud segbmpertanyaan
yang kami kumpulkan dengan observasi, wawancaraldammen.

1) Reduksi data, sebagai proses pemilihan, idkswif dan
klasifikasi tranformasi data kasar untuk menajamkan
menggolonngkan, mengarahkan dan mengelola data.

2) Penyajian data, sekumpulan data informasi yngusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpdkm
pengambilan keputusan.

3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi.

e. Tehnik analisa data :
Analisa diskriptif dilakukan terhadap peran kepempiman

Kyai terhadap proses pembelajaran dan pembekalalamda

2.5, MargonoMetodologi Penelitian PendidikafiJakarta : Rineka Cipta,2000), him. 165 .
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ketrampilan hidup bagi santri di pondok pesantRertra Putri Al

Musthofa — Daruddzakirot. Analis diskriptif ini niygliti pengumpulan
data, pembuatan daftar distribusi frekwensi, pergan rerata ideal
dan simpangan baku ideal, serta penentuan stasstmdar skor
katagori masing-masing variabel untuk mengetahuirsgre
kecenderungan. Data tentang hubungan peran kemmeman Kyai

terhadap proses pembelajaran di pondok pesantamdal ini kami

sajikan dalam bentuk penjelasan secara kualitatif.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianatiséam tiga
tahapan. Pertama, merangkum, memilih hal-hal ypokok dan
penting dan disususn secara sistimatis yang mekaegambaran
yang jelas tentang hasil penelitian. Kedua, mensaiskan data
secara jelas dalam bentuk yang jelas pula untuk baeta peneliti
menguasai data yang telah diperoleh. Ketiga, mehijdmsimpulan
dan verifikasi dengan cara mencari data yang letehdalam dengan

memepelajari kembali data yang terkumpul.

13 Syharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikakarta : PT
Rineka Cipta, 1996), him. 202.



